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Abstrak

Pergerakan harga saham yang fluktuatif menuntut investor memiliki alat analisis yang mampu mendeteksi potensi perubahan
tren secara dini. Analisis teknikal melalui sinyal divergence sering digunakan untuk mengidentifikasi pelemahan momentum
sebelum terjadi pembalikan arah harga. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas divergence sebagai sinyal pembalikan
tren dengan menggunakan indikator Relative Strength Index (RSI), Moving Average Convergence Divergence (MACD), dan
Stochastic Oscillator. Objek penelitian meliputi saham dari berbagai sektor industri di Bursa Efek Indonesia dalam periode
pengamatan tertentu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa harga saham harian yang
diperoleh dari publikasi resmi Bursa Efek Indonesia dan platform data pasar. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
divergence berdasarkan perbedaan arah pergerakan harga dan indikator, kemudian menguji validitasnya melalui respons
harga setelah sinyal muncul untuk mengklasifikasikan true signal dan false signal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RSI
dan MACD memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan Stochastic dalam mengidentifikasi sinyal pembalikan tren.
Stochastic menghasilkan sinyal lebih banyak, namun dengan risiko false signal yang relatif lebih tinggi. Efektivitas divergence
juga bervariasi antar sektor, dengan sektor energi, basic industry, dan keuangan menunjukkan konsistensi sinyal yang lebih
baik. Secara keseluruhan, divergence cukup efektif sebagai alat bantu analisis teknikal, tetapi sebaiknya dikombinasikan
dengan indikator lain dan manajemen risiko yang tepat untuk meningkatkan kualitas keputusan investasi.

Kata kunci: Divergence, Analisis Teknikal: RSI, MACD, Stochastic
1. Latar Belakang

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan dan pemerintah, dan sebagai sarana kegiatan
berinvestasi bagi pemilik dana (Buku saku investasi dan pasar modal.) Pasar modal memiliki peran besar bagi
perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi
keuangan. Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik
keuntungan dan risiko dari masing-masing instrumen investasi. Saham merupakan instrumen investasi pasar modal
yang paling populer.(Mahendra et al., 2022), saham merupakan instrumen keuangan yang mewakili kepemilikan
seorang investor dalam suatu perusahaan. Investor yangmembeli saham berharap untuk mendapatkan keuntungan
melalui apresiasi harga saham atau dividen yang dibayarkan oleh perusahaan. Namun, keputusan investasi saham
tidaklah mudah (Fikri Alwan Kurniawan & Ramadhani, 2024) karena harga saham dipengaruhi oleh berbagai
faktor ekonomi, politik, dan sentimen pasar. Oleh karena itu, investor perlu menggunakan berbagai alat dan strategi
untuk mengurangi risiko dan memaksimalkan keuntungan, salah satunya adalah analisis teknikal.(Fikri Alwan
Kurniawan & Ramadhani, 2024).

Pasar modal menjadi panggung utama di mana perusahaan dapat mengakses sumber pendanaan, dan sekaligus
tempat dimana investor membangun portofolio mereka guna mencapai tujuan keuangan dimasa depan (Yusuf
Herlambang et al., 2024). Pasar saham merupakan bagian dari pasar modal yang kompleks, yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, kinerja Perusahaan, dan sentiment pasar. Pergerakan harga saham dan
volume perdagangan merupakan pencerminan dari ekspektasi trader. Keputusan investor untuk membeli atau
menjual saham berdasarkan faktor -faktor yang menyebabkan harga saham bergerak naik turun (fluktuatif). Hal
ini membuat investor masih kesulitan dalam menganalisis pergerakan harga saham, yang fluktuatif. Untuk
memahami pergerakan harga saham, diperlukan keahlian teknis, salah satunya dengan analisis teknikal. yang
digunakan untuk memprediksi pergerakan harga saham. Dalam analisis teknikal terdapat konsep tren harga, yaitu
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pola pergerakan harga dalam periode tertentu seperti tren naik (bullish), tren turun (bearish), atau tren datar
(sideways). (Melda, 2025).

Analisa teknikal merupakan studi terhadap data historis pergerakan harga dan volume perdagangan suatu sekuritas
guna memberikan gambaran proyeksi arah pergerkan harga ke depan. Seiring berjalan waktu, pendekatan-
pendekatan statistik memainkan peranan penting dalam evolusi analisa teknikal menjadi terukur dan teruji dari
waktu-kewaktu. Perkembangan teknologi dan ketersediaan data membantu para analis teknis menggunakan
statistik dengan lebih efisien untuk mengambil keputusan investasi yang lebih baik dan mengembangkan strategi
yang lebih efektif dalam pasar keuangan yang semakin kompleks (Syifa & Nanda, 2024). Analisis teknikal
memiliki keunggulan dalam hal kemampuannya membaca tren harga dalam jangka pendek. Pendekatan ini
berasumsi bahwa seluruh informasi yang memengaruhi harga saham telah tercermin dalam data historis harga dan
volume perdagangan Zatwarnicki et al., (2023) Salah satu konsep utama dalam analisis teknikal adalah tren harga.
Tren menggambarkan kecenderungan arah pergerakan harga dalam periode tertentu, yang dapat berupa tren naik
(uptrend), tren turun (downtrend), atau tren mendatar (sideways) Mostafavi & Hooman, (2025). Namun demikian,
tren harga tidak berlangsung selamanya. Pada titik tertentu, tren akan mengalami pembalikan arah Penilaian
terhadap pola pergerakan harga yang telah terjadi sebelumnya dengan maksud untuk memprediksi pergerakan
harga yang akan terjadi di masa yang akan datang dilakukan oleh analisis teknikal.(Fikri Alwan Kurniawan &
Ramadhani, 2024)

Salah satu faktor yang digunakan dalam analisis teknikal untuk mendeteksi potensi pembalikan tren adalah
divergence. Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh kombinasi faktor fundamental dan teknikal. Di antara
pendekatan analisis teknikal, momentum oscillators (seperti RSI, MACD, dan Stochastic) sering dipakai oleh
trader dan peneliti untuk mendeteksi divergence Zatwarnicki et al., (2023). Kondisi ketika arah pergerakan
indikator berbeda dengan arah harga yang dianggap sebagai sinyal potensial pembalikan tren. Penggunaan
divergence populer karena secara teoritis bersifat leading (memberi sinyal lebih awal terhadap kemungkinan
pembalikan), sehingga jika terbukti andal dapat membantu pengambilan keputusan investasi dan manajemen
risiko. (Syifa & Nanda, 2024).

Divergence merupakan kondisi atau keadaan di mana indikator teknikal menunjukkan sinyal naik/buy akan tetapi
pergerakan harga mengalami penurunan ataupun indikator teknikal saham menunjukkan sinyal turun/sell akan
tetapi pergerakan harga sebaliknya mengalami kenaikan. Sederhananya, divergence merupakan pola kondisi di
mana pergerakan harga berke-balikkan dengan sinyal dari indikator yang digunakan. Pola divergence ini
digunakan juga untuk mengetahui potensi arah tren pergerakan harga suatu saham(el Heza, 2021).

Divergence dikategorikan menjadi dua, yaitu bullish divergence dan bearish divergence. Bullish divergence
muncul ketika harga membentuk lower low tetapi indikator membentuk higher low. Sebaliknya, bearish
divergence terjadi ketika harga membentuk higher high tetapi indikator membentuk lower high Zatwarnicki et al.,
(2023). Keandalan divergence sebagai sinyal pembalikan tren sangat bergantung pada indikator teknikal yang
digunakan. Di antara indikator populer yang pertama adalah Relative Strength Index (RSI) yang merupakan salah
satu indikator dalam analisis teknikal yang digunakan untuk menilai seberapa cepat dan kuat pergerakan harga
suatu aset. Indikator ini disajikan dalam bentuk grafik garis (oscillator) dengan rentang nilai 0 hingga 100 pada
jendela terpisah di bawah grafik harga utama. Suatu aset dikatakan berada pada kondisi jenuh beli (overbought)
ketika nilai RSI melampaui level 70, yang menandakan bahwa harga telah berada di area tinggi dan berpotensi
mengalami koreksi sehingga muncul sinyal untuk menjual ketika RSI turun kembali melewati level tersebut.
Sebaliknya, kondisi jenuh jual (oversold) terjadi apabila nilai RSI berada di bawah angka 30, mengindikasikan
harga aset berada pada posisi rendah dan mungkin segera mengalami kenaikan, sehingga memunculkan sinyal beli
ketika RSI naik kembali melewati level 30. Pada saat yang sama, divergence dapat muncul apabila pola puncak
atau lembah pada RSI tidak sejalan dengan puncak atau lembah pada grafik harga, dan kondisi ini sering dianggap
sebagai petunjuk adanya kemungkinan perubahan arah tren.(Hariyanto, 2022), kedua Moving Average
Convergence Divergence (MACD) merupakan salah satu indikator teknikal yang diperkenalkan oleh Gerald Appel
untuk membantu mengamati arah tren serta kekuatan momentum melalui perpaduan dua exponential moving
average (EMA). Kombinasi kedua EMA tersebut menghasilkan tiga komponen utama, yakni garis MACD, garis
sinyal, dan histogram yang berfungsi memberikan gambaran visual mengenai dinamika tren. Appel menyatakan
bahwa perubahan jarak antara kedua moving average baik saat keduanya saling mendekat (convergence) maupun
saling menjauh (divergence) dapat menjadi petunjuk penting mengenai pelemahan momentum maupun
kemungkinan perubahan arah harga. Oleh karena itu, pola divergence pada MACD sering dianggap sebagai salah
satu indikator utama dalam mengidentifikasi potensi pembalikan tren, mengingat sinyal perubahan momentum
biasanya muncul lebih awal dibandingkan dengan pergerakan harga itu sendiri.(Appel Gerald.2005) Selain itu,
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literatur teknikal modern seperti yang disampaikan oleh Pring (2002) menegaskan bahwa indikator berbasis
moving average, termasuk MACD, efektif untuk mengukur dinamika siklus pasar dan memberikan s inyal dini
atas perubahan struktur tren. Dengan demikian, MACD tidak hanya berfungsi sebagai indikator tren, tetapi juga
sebagai alat identifikasi momentum yang sensitif terhadap perubahan kekuatan pasar sehingga sangat umum
digunakan dalam analisis teknikal modern. Dan ketiga Stochastic Oscillator merupakan indikator momentum yang
dikembangkan oleh George C. Lane pada tahun 1950-an, yang dirancang untuk mengukur posisi harga penutupan
relatif terhadap rentang harga tertinggi dan terendah dalam periode tertentu, sehingga mampu menunjukkan
kekuatan momentum serta potensi perubahan arah tren. Lane menjelaskan bahwa momentum harga biasanya
berubah lebih dahulu dibandingkan harga itu sendiri, sehingga indikator Stochastic sering memberikan sinyal awal
terhadap pembalikan tren (reversal), terutama melalui pergerakan garis %K dan %D yang membentuk persilangan
atau pola ketidaksinkronan momentum terhadap harga. Menurut Lane, ketika Stochastic bergerak ke area
overbought (umumnya di atas level 80), harga cenderung berada pada kondisi jenuh beli sehingga berpotensi
mengalami pelemahan, sedangkan kondisi oversold (di bawah level 20) menunjukkan jenuh jual dan peluang
pembalikan naik, di mana sinyal beli dan jual muncul setelah garis %K melintasi garis %D dari bawah atau atas.
Literatur teknikal lainnya, seperti Murphy, John J (1999), menegaskan bahwa Stochastic adalah indikator yang
sangat responsif terhadap perubahan momentum dan efektif dalam mengidentifikasi titik pembalikan harga,
terutama pada pasar yang sedang berkonsolidasi. Penjelasan serupa juga disampaikan oleh Investopedia dan
Corporate Finance Institute, yang menggambarkan Stochastic sebagai indikator oscillator yang mengasumsikan
bahwa harga penutupan akan cenderung  bergerak ke arah momentum dominan, sehingga pola seperti Stochastic
divergence ketika harga dan indikator bergerak berlawanan arah sering dianggap sebagai sinyal penting akan
terjadinya pembalikan tren. Walaupun ketiga indikator tersebut banyak digunakan, efektivitasnya dalam
mendeteksi divergence dan memprediksi pembalikan tren masih menjadi perdebatan. Beberapa penelitian
menunjukkan RSI lebih akurat, sementara yang lain menemukan MACD atau Stochastic lebih andal (Faundez-
Zanuy & Sole-Casals, 2022). Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti
periode sampel, kondisi pasar (bullish/bearish), jenis saham, hingga parameter indikator yang digunakan (Farias
Nazario et al., 2017). Pendekatan kuantitatif juga memungkinkan dilakukan pengujian robustitas,misalnya pada
periode bullish vs bearish, volatilitas tinggi vs rendah, atau sampel indeks tertentu (Kundid Novokmet, 2021)
Secara praktis, penelitian ini akan memberikan manfaat bagi investor maupun trader. Investor dapat mengetahui
indikator mana yang paling efektif dalam mendeteksi divergence, sehingga strategi investasi lebih berbasis data
empiris (Magui et al., 2023). Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam literatur
analisis teknikal, khususnya dalam perbandingan indikator divergence (Han et al., 2013).

Divergensi terjadi saat arah pergerakan indikator ( RSI, MACD, Stochastic) tidak sejalan dengan arah pergerakan
harga. Terdapat dua jenis utama: divergensi bullish (harga membuat lower low, sedangkan indikator menunjukkan
higher low) dan divergensi bearish (harga mencatat higher high, sementara indikator menunjukkan lower high).
Divergence diartikan sebagai sinyal awal yang mungkin menunjukkan pembalikan tren karena mencerminkan
penurunan momentum di kalangan pelaku pasar. Indikator teknis adalah salah satu hasil dari pengembangan
analisis teknikal yang melibatkan sejumlah prosedur statistik. indikator momentum yang sering digunakan adalah
Moving Average Convergence Divergence (MACD), Relative Strength Index (RSI) serta Stokhastic Oscilator.
Indikator momentum memberikan sinyal mengenai penguatan atau pelemahan yang dapat terjadi serta laju
perubahan harga dalam jangka waktu tertentu sebelum harga mengalami pergerakan ke arah yang sama, yang
dikenal sebagai leading indicator.(Magui et al., 2023)

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Divergence sebagai Sinyal Reversal: Perbandingan Berbagai Indikator Teknikal”

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menganalisis hubungan serta perbedaan antar variabel
menggunakan data numerik yang dapat diolah secara statistik. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang
bersumber dari data sekunder. Data yang digunakan meliputi harga saham harian dan volume perdagangan saham
untuk mengidentifikasi pergerakan harga dan aktivitas transaksi, serta data nilai indikator teknikal RSI, MACD,
dan Stochastic yang dihitung berdasarkan data harga historis.

Objek penelitian difokuskan pada saham-saham yang tergabung dalam indeks LQ45 dengan menggunakan daftar
konstituen periode Januari-Desember tahun 2024. Seluruh data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui
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situs resmi IDX, sedangkan data harga saham dan indikator teknikal diperoleh menggunakan aplikasi Profits
Anywhere oleh Phintraco Sekuritas yang merupakan Anggota Bursa.

Populasi pada penelitian ini adalah saham yang terdaftar pada indeks LQ45 periode 2024 yang berjumlah 45
perusahaan. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan kriteria tertentu untuk memastikan kesesuaian
dengan tujuan analisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan dari dokumen perusahaan seperti laporan keuangan, laporan
tahunan, laporan keberlanjutan, serta data perdagangan harian saham.

Metode analisis data pada penelitian ini meliputi analisis akurasi sinyal divergence yang dihasilkan oleh indikator
RSI, MACD, dan Stochastic dalam memprediksi arah pergerakan harga saham. Analisis dilakukan dengan
membandingkan sinyal yang muncul dengan pergerakan harga aktual setelah periode tertentu untuk mengukur
tingkat ketepatan prediksi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, serta uji statistik komparatif untuk mengetahui perbedaan tingkat akurasi antar
indikator teknikal. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas
masing-masing indikator dalam memberikan sinyal perdagangan pada saham-saham LQ45 periode 2024.

3. Hasil dan Diskusi

Penyajian data dilakukan secara sistematis berdasarkan pengelompokan sektor industri untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai karakteristik sinyal divergence yang muncul, baik dalam bentuk
bullish divergence, bearish divergence, maupun hidden divergence. Selain itu, pada setiap sinyal divergence
dilakukan evaluasi terhadap respons pergerakan harga guna menentukan validitas sinyal sebagai true signal atau
false signal, sehingga dapat digunakan untuk mengukur tingkat akurasi dan tingkat risiko masing-masing indikator
teknikal dalam mengidentifikasi potensi pembalikan maupun kelanjutan tren harga saham.Dalam penelitian ini,
kriteria penentuan sinyal divergence diklasifikasikan sebagai berikut:

a. True Signal
Divergence dikategorikan sebagai true signal apabila setelah kemunculan sinyal divergence:
1) Terjadi pembalikan arah harga saham sesuai dengan jenis divergence (bullish atau bearish); dan
2) Pergerakan harga berlanjut minimal beberapa periode perdagangan dan dikonfirmasi oleh indikator
teknikal lain atau volume transaksi.

b. False Signal
Divergence dikategorikan sebagai false signal apabila:
1) Setelah kemunculan divergence, harga saham tidak mengalami pembalikan arah yang signifikan; atau
2) Harga hanya bergerak sideways dalam waktu singkat sebelum kembali ke tren sebelumnya; atau
3) Divergence muncul tanpa adanya konfirmasi dari indikator teknikal lain.

Pembahasan difokuskan pada analisis divergence yang muncul pada saham-saham penelitian berdasarkan
pengelompokan sektor. Pengelompokan sektor dilakukan untuk memudahkan analisis serta melihat perbedaan
karakteristik pergerakan harga saham pada masing-masing sektor.

a. Sektor Energy

Berdasarkan hasil analisis ada 6 saham yang masuk ke dalam sektor energy dan ditemukan pola divergence
yang beragam dengan tingkat validitas yang berbeda. Pada saham AKRA, teridentifikasi bearish divergence
dan regular bearish divergence, ditandai oleh harga yang membentuk higher high sementara indikator RSI
membentuk lower high, yang diperkuat oleh pelemahan histogram MACD serta pergerakan Stochastic dari
area overbought, dan setelah sinyal muncul harga mengalami koreksi sehingga diklasifikasikan sebagai true
signal. Pada saham MEDC, ditemukan bearish divergence dan hidden divergence, di mana harga membentuk
puncak yang relatif sejajar atau lebih tinggi sementara RSI dan Stochastic membentuk lower high; bearish
divergence diikuti penurunan harga dan dikategorikan sebagai true signal, sedangkan hidden divergence yang
tidak diikuti pergerakan harga yang signifikan diklasifikasikan sebagai false signal. Berbeda dengan kedua
saham tersebut, saham PGAS menunjukkan bullish divergence yang kuat, ditandai oleh harga yang membentuk
lower low sementara RSI, MACD, dan Stochastic membentuk higher low, serta diperkuat oleh hidden bullish
divergence, yang diikuti oleh penguatan harga dan kemampuan bertahan di atas area support sehingga seluruh
sinyal divergence pada PGAS dikategorikan sebagai true signal.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6659
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

3641



Akmal Hidayah Abbas, Asri Jaya, Muhammad Khaedar Sahib
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

Pada saham ESSA, ditemukan kombinasi bullish divergence dan hidden bullish divergence, di mana bullish
divergence yang diikuti oleh perbaikan harga diklasifikasikan sebagai true signal, sementara sebagian hidden
divergence yang hanya diikuti pergerakan harga terbatas dan cenderung sideways dikategorikan sebagai false
signal. Selanjutnya, saham PTBA menunjukkan regular bearish divergence dalam rentang waktu yang relatif
panjang, dengan harga membentuk higher high dan indikator RSI, MACD, serta Stochastic membentuk lower
high, yang diikuti oleh penurunan harga signifikan sehingga divergence ini diklasifikasikan sebagai true signal.
Sementara itu, pada saham PGEO teridentifikasi bullish divergence dan regular bullish divergence saat fase
penurunan harga, di mana harga membentuk lower low dan indikator teknikal membentuk higher low, yang
diikuti oleh pergerakan harga yang stabil dan cenderung menguat, sehingga divergence pada saham PGEO
juga dikategorikan sebagai true signal.

. Sektor Basic Industri

Berdasarkan analisis ada 6 saham yang masuk ke dalam sektor Basic Industri dan ditemukan pola divergence
yang beragam dengan tingkat validitas yang berbeda. pada saham ANTM menunjukkan bullish divergence
ketika harga membentuk lower low sementara indikator RSI, MACD, dan Stochastic membentuk higher low,
yang kemudian diikuti penguatan harga sehingga dikategorikan sebagai true signal. Kemudian pada saham
CPIN memperlihatkan bearish divergence yang ditandai oleh harga membentuk higher high namun indikator
membentuk lower high, dan setelahnya harga mengalami koreksi sehingga divergence ini termasuk true signal.
Sementara saham INKP juga menampilkan bearish divergence dengan pola higher high pada harga dan lower
high pada indikator, yang diikuti pelemahan harga sehingga diklasifikasikan sebagai true signal; selanjutnya
pada saham INTP teridentifikasi bearish divergence saat harga membentuk higher high sedangkan RSI
membentuk lower high, serta adanya hidden divergence yang tidak mampu mendorong penguatan tren, dan
pergerakan harga setelahnya cenderung melemah sehingga sinyal bearish utamanya termasuk true signal. Pada
saham MBMA muncul bearish divergence dengan pola lower high pada indikator saat harga masih mencoba
naik, disertai hidden divergence pada MACD dan Stochastic yang tidak diikuti pembalikan tren, sehingga
bearish divergence dikategorikan true signal sementara hidden divergence-nya false signal. Sementara itu
SMGR menunjukkan bearish divergence yang cukup jelas ketika harga membentuk higher high namun RSI,
MACD, dan Stochastic membentuk lower high, diikuti penurunan harga berkelanjutan, sehingga divergence
pada SMGR diklasifikasikan sebagai true signal.

. Sektor Keuangan (Finance)

Berdasarkan hasil analisis pada sektor keuangan menunjukkan dinamika divergence yang beragam dan
mencerminkan kualitas sinyal teknikal yang berbeda-beda, di mana pada BBRI muncul bullish regular
divergence pada RSI dan Stochastic ketika harga masih membentuk lower low, yang kemudian diikuti fase
konsolidasi dan pemantulan terbatas sehingga sinyal ini dikategorikan sebagai true signal meskipun kekuatan
kenaikannya relatif moderat. Pada BBTN, bullish divergence awal tidak diikuti penguatan harga dan justru
disusul bearish divergence serta bearish hidden divergence yang diikuti kelanjutan tren turun, sehingga sinyal
bullish diklasifikasikan sebagai false signal sementara sinyal bearishnya merupakan true signal. Pada BMRI,
bullish divergence dan bullish hidden divergence sempat muncul, namun kehadiran bearish divergence dan
bearish hidden divergence yang terbukti diikuti pelemahan harga menunjukkan bahwa sinyal bearish lebih
valid sebagai true signal sedangkan sinyal bullish sebelumnya bersifat false signal atau hanya koreksi
sementara.

Selanjutnya pada saham BRIS, bullish divergence dan bullish hidden divergence muncul dalam konteks tren
yang relatif stabil dan diikuti pergerakan harga yang mampu bertahan di atas area support, sehingga
dikategorikan sebagai true signal yang lebih mencerminkan kelanjutan tren (trend continuation). Berikutnya
pada saham BBCA, teridentifikasi bullish divergence ketika harga membentuk lower low sementara indikator
membentuk higher low, serta bullish hidden divergence pada Stochastic yang diikuti pemulihan harga secara
bertahap, sehingga divergence pada BBCA diklasifikasikan sebagai true signal meskipun bersifat gradual.
Sedangkan pada BBNI, muncul bearish d ivergence saat harga membentuk higher high namun indikator
membentuk lower high yang kemudian diikuti pelemahan harga, diperkuat oleh bearish hidden divergence
pada fase selanjutnya, sehingga sinyal bearish pada BBNI dikategorikan sebagai true signal, sementara tidak
ditemukan konfirmasi kuat atas sinyal bullish.

. Sektor Non-Cyclical

Berdasarkan hasil penelitian ada 5 saham sektor non-cyclical yang menampilkan pola divergence namun
dengan kualitas sinyal yang berbeda. Pertama pada sasham AMRT menunjukkan bullish divergence pada RSl,
MACD yang sempat diikuti kenaikan harga sehingga dapat dikategorikan true signal, tetapi regular divergence
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lanjutan yang gagal menembus resistance berubah menjadi false signal. Pada ICBP memperlihatkan bullish
divergence disertai hidden bullish divergence pada MACD yang mampu menahan koreksi dan memicu rebound
moderat sehingga mayoritas merupakan true signal. Pada INDF memiliki bullish divergence dan hidden
divergence saat tren naik yang valid (true signal) namun sinyal melemah ketika volume menurun sehingga
potensi false signal muncul pada fase konsolidasi akhir. Pada SIDO relatif paling bersih karena bullish
divergence dan bullish hidden divergence diikuti kelanjutan tren naik sehingga dominan true signal. Sementara
pada saham UNVR justru membentuk bearish divergence dan bearish hidden divergence pada RSI &
Stochastic yang dikonfirmasi pelemahan harga sehingga true signal untuk koreksi, dengan false signal hanya
muncul pada pantulan kecil yang tidak mengubah tren turun utamanya.

. Sektor Teknologi

Berdasarkan hasil analisis pada sektor teknologi menunjukkan dinamika divergence yang beragam dan
mencerminkan kualitas sinyal teknikal yang berbeda-beda. Pertama pada saham ARTO membentuk bearish
divergence pada puncak harga yang diikuti hidden divergence pada MACD/Stochastic, dan karena setelahnya
harga gagal melanjutkan kenaikan lalu berbalik melemah, sinyal ini dapat dikategorikan true signal untuk
koreksi, sementara pantulan kecil sesudahnya tanpa konfirmasi volume menjadi false signal. Pada saham
BUKA menampilkan bearish divergence dan bearish hidden divergence yang muncul saat tren turun berlanjut,
sehingga mayoritas merupakan true signal karena harga kembali melemah, dengan false signal hanya terjadi
pada fase sideways singkat yang tidak mengubah struktur downtrend; sedangkan GOTO memperlihatkan
bullish divergence di area bawah yang dikonfirmasi hidden bullish divergence pada RSI dan MACD sehingga
mendorong kenaikan harga berkelanjutan dan tergolong true signal, meskipun sinyal awal yang muncul
sebelum breakout resistance sempat menjadi false signal karena harga masih tertahan konsolidasi.

Sektor Infrastruktur

Berdasarkan analisis pada sektor Infrastruktur menunjukkan kombinasi divergence yang mencerminkan
perubahan dan kelanjutan tren. Pada saham MTEL sempat membentuk bearish divergence yang diikuti
pelemahan harga sehingga dapat dinilai true signal untuk koreksi, lalu muncul bullish divergence dan hidden
bullish divergence pada RSI, MACD, dan Stochastic yang berhasil mendorong rebound sehingga juga
tergolong true signal, sementara sinyal awal hidden divergence yang belum dikonfirmasi volume sempat
menjadi false signal. Pada TLKM memperlihatkan bearish divergence dan bearish hidden divergence pada fase
distribusi yang kemudian diikuti penurunan tajam sehingga mayoritas merupakan true signal, dengan false
signal hanya pada pantulan teknikal jangka pendek yang tidak mampu membalik tren turun; sedangkan TOWR
menampilkan bearish divergence yang valid (true signal) karena harga melanjutkan downtrend, namun
beberapa hidden divergence pada RSI dan Stochastic gagal memicu pembalikan arah dan justru berakhir
sebagai false signal karena tekanan jual masih dominan.

. Sektor Industrial

Berdasarkan analisa pada saham sektor industrial memiliki divergence yang berbeda namun saling melengkapi
dalam membaca arah tren. ASIl membentuk bullish divergence pada harga vs RSI yang kemudian dikonfirmasi
oleh hidden bullish divergence di MACD dan Stochastic, sehingga reli lanjutan yang terjadi dapat
dikategorikan sebagai true signal, sementara sinyal lanjutan yang muncul saat momentum mulai melemah
namun volume tidak mendukung menjadi false signal. Pada saham BRPT justru menunjukkan bearish
divergence yang jelas pada fase distribusi awal dan diperkuat bearish hidden divergence di Stochastic, di mana
penurunan harga setelahnya menegaskan ini sebagai true signal, sedangkan beberapa upaya rebound kecil
berbasis oscillator tanpa perubahan struktur tren hanya menjadi false signal. Sementara itu UNTR
menampilkan bullish divergence yang rapi disertai hidden bullish divergence pada RSI, MACD, dan
Stochastic, yang berhasil menjaga tren naik menengah sehingga mayoritas sinyalnya tergolong true signal,
dengan false signal muncul pada divergence minor yang terjadi di area jenuh beli dan hanya menghasilkan
koreksi dangkal tanpa pembalikan tren.

. Sektor Cyclical

Berdasarkan analisis Di sektor cyclical, pergerakan ACES dan MAPI memberi pelajaran penting bahwa
divergence bisa menjadi alarm dini sekaligus jebakan jika tak dikonfirmasi tren. Saham ACES diawali bullish
divergence yang diperkuat hidden bullish divergence pada RSI dan Stochastic, lalu harga benar-benar naik
sehingga fase ini tergolong true signal, namun setelah reli berlangsung muncul bearish divergence berulang
pada harga vs RSI/MACD vyang diikuti penurunan bertahap, menjadikannya true signal untuk distribusi,
sementara beberapa hidden divergence di tengah sideways yang gagal mengubah arah tren hanya berakhir
sebagai false signal; sementara itu MAPI memperlihatkan bearish divergence yang jelas di puncak kenaikan
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awal, di mana pelemahan harga setelahnya mengonfirmasi sebagai true signal, sedangkan hidden divergence
pada MACD dan Stochastic yang muncul saat konsolidasi tidak mampu memulihkan tren naik dan justru diikuti
kelanjutan pelemahan, sehingga mayoritasnya dapat dikategorikan sebagai false signal karena tidak didukung
struktur higher high dan momentum lanjutan.

i. Sektor Healthcare

Pada saham KLBF (Kalbe Farma Thk) yang berada pada sektor Healthcare, teridentifikasi bullish divergence
dan regular bullish divergence pada fase pelemahan harga. Secara teknikal, harga saham membentuk lower
low, sementara indikator RSI dan Stochastic justru membentuk higher low, yang mengindikasikan bahwa
tekanan jual mulai melemah meskipun harga masih berada dalam tren turun. Kondisi ini diperkuat oleh
indikator MACD yang menunjukkan penurunan momentum bearish, ditandai dengan histogram yang mulai
mengecil dan pergerakan garis MACD yang mendekati garis sinyal. Setelah sinyal divergence terbentuk, harga
KLBF terlihat mampu menghentikan penurunan dan mulai bergerak stabil dengan kecenderungan menguat
dalam beberapa periode berikutnya. Dengan adanya kesesuaian antara sinyal divergence dan perubahan arah
pergerakan harga, maka divergence yang muncul pada saham KLBF diklasifikasikan sebagai true signal,
sementara tidak ditemukan sinyal divergence yang jelas namun gagal direspons oleh harga, sehingga false
signal tidak teridentifikasi secara signifikan pada periode pengamatan ini.

Diskusi
Tabel 1. Tingkat Akurasi dan Risiko Divergence Indikator Teknikal
Indikator | Jumlah Sinyal Tingkat Tingkat
Teknikal Divergence True Signal | False Signal Akurasi Risiko (%0)
(%)
RSI 38 31 7 81,58 % 18,42 %
MACD 34 28 6 82,35 % 17,65 %
Stochastic 46 33 13 71,74 % 28,26 %
Total 118 92 26 77,97 % 22,03 %

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel rekapitulasi tingkat akurasi dan risiko indikator teknikal, dapat diketahui bahwa masing-masing
indikator memiliki karakteristik sinyal yang berbeda dalam mengidentifikasi divergence. Perbedaan ini terlihat
dari variasi tingkat akurasi, jumlah sinyal yang dihasilkan, serta proporsi true signal dan false signal pada masing-
masing indikator.

Indikator MACD menunjukkan tingkat akurasi tertinggi sebesar 82,35% dengan tingkat risiko 17,65%. Persentase
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar sinyal divergence yang dihasilkan MACD mampu diikuti oleh
perubahan arah maupun kelanjutan tren harga secara relatif konsisten. Tingginya akurasi tersebut menunjukkan
bahwa MACD cenderung lebih selektif dalam menghasilkan sinyal, sehingga jumlah false signal yang muncul
relatif lebih sedikit dibandingkan indikator lainnya. Karakteristik MACD yang berbasis pada perpotongan garis
dan perubahan histogram momentum memungkinkan penyaringan sinyal yang lebih stabil, terutama pada kondisi
tren yang jelas.

Selanjutnya, indikator RSI memiliki tingkat akurasi sebesar 81,58% dengan tingkat risiko 18,42%. Nilai ini
menunjukkan bahwa RSI juga tergolong andal dalam mendeteksi divergence, khususnya pada fase pelemahan
momentum tren atau ketika harga memasuki area overbought dan oversold. Namun demikian, beberapa sinyal
divergence pada RSI tidak selalu diikuti oleh pembalikan harga yang signifikan, terutama ketika pasar berada
dalam kondisi sideways atau ketika tidak didukung oleh konfirmasi dari indikator lain seperti MACD maupun
volume perdagangan. Hal ini menyebabkan masih terdapat potensi false signal, meskipun dalam proporsi yang
relatif terbatas.

Sementara itu, indikator Stochastic menghasilkan jumlah sinyal divergence paling banyak dibandingkan RSI dan
MACD, namun memiliki tingkat akurasi yang lebih rendah yaitu sebesar 71,74% dengan tingkat risiko 28,26%.
Tingginya jumlah false sighal pada Stochastic menunjukkan bahwa indikator ini lebih sensitif terhadap pergerakan
harga jangka pendek. Sensitivitas tersebut menyebabkan Stochastic sering memberikan sinyal lebih awal (early
signal), namun belum tentu diikuti oleh perubahan tren yang jelas. Kondisi ini menjadikan Stochastic memiliki
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risiko yang lebih tinggi apabila digunakan secara tunggal tanpa konfirmasi indikator lain atau tanpa
mempertimbangkan struktur tren yang sedang berlangsung.

Secara keseluruhan, dari total 118 sinyal divergence yang teridentifikasi dalam penelitian ini, sebanyak 92 sinyal
dikategorikan sebagai true signal dan 26 sinyal sebagai false signal. Dengan demikian, diperoleh tingkat akurasi
gabungan sebesar 77,97% dan tingkat risiko sebesar 22,03%. Hasil ini menunjukkan bahwa divergence pada
indikator teknikal secara umum memiliki kemampuan yang cukup baik dalam membaca perubahan momentum
dan arah tren harga saham.

Namun demikian, temuan ini juga menegaskan bahwa penggunaan satu indikator saja belum sepenuhnya mampu
mengeliminasi risiko kesalahan sinyal. Oleh karena itu, konfirmasi tambahan melalui kombinasi indikator
teknikal, analisis struktur tren (trend structure), serta dukungan volume perdagangan sangat diperlukan untuk
meningkatkan probabilitas keberhasilan dalam pengambilan keputusan investasi.

Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa MACD memiliki tingkat akurasi tertinggi, penting untuk dicatat
bahwa indikator ini cenderung lebih lambat dalam merespons pergerakan harga yang cepat, terutama pada pasar
yang volatil. Oleh karena itu, MACD lebih cocok digunakan dalam pasar yang stabil atau ketika tren utama sudah
terbentuk. Penggunaan MACD dalam pasar yang cenderung sideways bisa berisiko memberikan sinyal yang tidak
sesuai dengan arah harga yang sebenarnya. Sehingga, meskipun tingkat akurasi MACD tinggi, trader perlu lebih
berhati-hati dalam menggunakannya pada pasar yang tidak menunjukkan arah tren yang jelas.

RSI, dengan akurasi 81,58%, menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi divergence yang terkait
dengan kelelahan tren atau potensi perubahan momentum. Namun, karena RSI bekerja berdasarkan level jenuh
beli (overbought) dan jenuh jual (oversold), indikator ini lebih efektif pada pasar yang bergerak dalam kisaran
harga yang terbatas. Ketika pasar mengalami tren kuat, RSI dapat memberikan sinyal palsu (false signal) jika tidak
didukung oleh indikator lain atau tidak ada konfirmasi dengan pergerakan harga yang lebih signifikan.

Sebaliknya, Stochastic, dengan tingkat akurasi lebih rendah (71,74%) dan tingkat risiko lebih tinggi (28,26%),
lebih sensitif terhadap fluktuasi harga jangka pendek. Ini membuat Stochastic sangat berguna untuk trading dalam
periode yang lebih singkat, di mana trader mencari peluang untuk mengambil keuntungan dari pergerakan harga
kecil. Meskipun indikator ini sering memberikan banyak sinyal, risiko sinyal palsu tetap tinggi, terutama jika sinyal
yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, Stochastic lebih cocok
digunakan dalam kombinasi dengan indikator lain yang mengonfirmasi sinyal tersebut.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa indikator teknikal
RSI, MACD, dan Stochastic mampu mengidentifikasi sinyal divergence yang berkaitan dengan potensi
pembalikan maupun kelanjutan tren harga saham. Dari seluruh saham dan sektor yang dianalisis, divergence
terbukti memberikan sinyal yang cukup akurat, terutama ketika dikonfirmasi oleh lebih dari satu indikator dan
didukung oleh struktur pergerakan harga seperti pola higher high, lower high, higher low, dan lower low. Indikator
RSI dan MACD menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi karena sebagian besar sinyal divergence yang muncul
diikuti oleh perubahan arah atau pelemahan tren harga yang sesuai, sehingga dapat dikategorikan sebagai true
signal. Sementara itu, indikator Stochastic memiliki jumlah sinyal divergence yang lebih banyak, namun sebagian
di antaranya tidak diikuti oleh perubahan harga yang signifikan, sehingga menghasilkan tingkat false signal yang
relatif lebih tinggi. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas divergence berbeda pada setiap
sektor saham. Sektor energy, basic industri, dan keuangan cenderung menunjukkan divergence dengan tingkat
validitas yang lebih tinggi, terutama pada fase pembentukan puncak atau dasar harga yang jelas. Sebaliknya, pada
saham yang berada dalam kondisi sideways atau volatilitas rendah, sinyal divergence cenderung kurang efektif
dan berisiko menghasilkan false signal. Dengan demikian, divergence dapat digunakan sebagai alat bantu analisis
teknikal yang efektif, namun penggunaannya perlu dikombinasikan dengan indikator lain dan pemahaman
terhadap struktur tren agar keputusan investasi menjadi lebih optimal.
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